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ABSTRAK

ABSTRACT

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis

menyebabkan siswa mengalami kesulitan
menyelesaikan  soal-soal pemecahan  masalah.
Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam

menyelesaikan soal statistika. Metode penelitian yaitu
kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian
terdiri dari 4 siswa kelas IX di salah satu SMP Negeri
Pakenjeng. Teknik pengumpulan data menggunakan
soal tes, wawancara, dan catatan penelitian, kemudian
dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian
menunjukan capaian untuk indikator mengidentifikasi
kecukupan data sebanyak 19%, untuk indikator
membuat model matematika dari situasi atau masalah
sehari- hari sebanyak 56,25%, untuk indikator
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematika atau diluar matematika sebanyak 62,50%,
dan untuk indikator menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal
serta memeriksa kebenaran hasil sebanyak 62,50%.
Secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi statistika berada pada
kualifikasi rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis; Statistika, Siswa SMP.

Lack of mathematical problem-solving ability causes
students to have difficulty solving problem-solving
problems. This study aims to determine the mathematical
problem-solving ability of students in solving statistical
problems. The research method is qualitative with a
descriptive type. The research subjects consisted of 4
students of class IX in one of the SMP Negeri Pakenjeng.
Data collection techniques used test questions, interviews,
and research notes, then analyzed using data reduction,
data presentation, and concluding/verification. The results
showed that the achievement for indicators identified data
adequacy as much as 19%, for indicators making
mathematical models of situations or everyday problems
as much as 56.25%, for indicators applying strategies to
solve math problems or outside mathematics as much as
62.50%, and for indicators explain or interpret the results
according to the original problem and check the
correctness of the results as much as 62.50%. Overall,
students' mathematical problem-solving abilities in
statistics material are of low qualification so they need to
be improved.

Keywords: Mathematical Problem-Solving
Statistic, Junior High School Students.

Ability;

Informasi Artikel:
Artikel Diterima: 18 Juli 2022, Direvisi: 28 Juli 2021, Diterbitkan: 31 Juli 2022

Cara Sitasi:

Sriwahyuni, K., & Maryati, |. (2022). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi
Statistika. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 22), 335-344.

Copyright © 2022 Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika

https:// journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus


mailto:2*iyammaryati81@gmail.com

336 Sriwahyuni & Maryati (2022)

1. PENDAHULUAN
Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas yaitu siswa dapat

melakukan pemecahan masalah, termasuk didalamnya pemahaman masalah, perancangan
model, peyelesaian, dan penafsiran solusi (Latifah & Luritawaty, 2020; Damayanti & Kartini,
2022). Pemecahan masalah matematika menurut Suryadi dkk., merupakan salah satu kegiatan
matematika yang di anggap penting baik oleh para guru maupun siswa disemua tingkatan mulai
dari Sekolah Dasar sampai SMA (Rohani, 2015). Akan tetapi, hal tersebut masih dianggap sebagai
bagian yang paling sulit dalam matematika baik bagi siswa dalam mempelajarinya maupun bagi
guru dalam mengajarinya.

Pemecahan masalah menurut Putri, dkk. (2019), merupakan proses untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Selanjutnya, Ahmad
& Asmaidah (2017) mengemukakan bahwa mengajarkan kemampuan pemecahan masalah
kepada siswa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk membangkitkan
siswa agar menerima dan merespon pertanyaan yang disampaikan dan membimbing siswa
untuk sampai pada penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu
proses pembelajaran yang membangkitkan siswa agar berperan aktif sehingga dapat menerima
dan merespon pertanyaan yang disampaikan dengan baik dan dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam pemecahan suatu masalah (Hartinah, dkk., 2019; Siagan, Saragih, & Sinaga,
2019; Prasetyo, Rachmadtullah, Samsudin, & Aliyyah, 2021).

NCSM (National Council of Supervisors of Mathematics) menyatakan bahwa belajar
penyelesaian masalah menjadi point utama mengapa anak harus belajar matematika (Mulyati,
2016). Pentingnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dipertegas oleh Sumarmo
bahwa tujuan pengajaran matematika dan jantungnya matematika adalah pemecahan masalah
(Soekisno, 2002; Lestari & Rosdiana, 2018; Hanifah & Nuraeni, 2020). Namun, pada
kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih jauh dari yang
diharapkan (Ulandari, Amry, & Saragih, 2019; Simamora & Saragih, 2019; Xu, dkk., 2022).
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah (Albab, Saputro, &
Nursyahidah, 2017; Indriana & Maryati, 2021; Lusiana, Armiat, & Yerizon, 2022). Hal ini dibuktikan
dengan beberapa survey yang telah dilakukan baik skala nasional maupun skala internasional.

Berdasarkan hasil survei PISA pada tahun 2018 bahwa Indonesia menduduki peringkat
ke 64 dari 65 negara yang turut dalam tes (Rumapea, 2019; Masfufah & Afriansyah, 2021). Rata-
rata nilai matematika siswa Indonesia 375, cukup jauh dibawah nilai rata-rata OECD. PISA
mengukur kemampuan siswa usia 15 tahun dalam mengimplementasikan persoalan di
kehidupan nyata. Pada tes ini siswa tidak hanya dituntuk untuk menampilkan keterampilan yang
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telah mereka pelajari, tetapi juga mengekstrapolasi dan mengimplementasikannya pada kondisi-
kondisi yang tidak mereka pahami sebelumnya.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak lepas dari kegiatan
pembelajaran matematika (Szabo, dkk., 2020; Arofah & Noordyana, 2021; Muslihah &
Suryaningrat, 2021). Selama ini, pembelajaran matematika terkesan kurang menyentuh kepada
substansi pemecahan masalah (Chen, dkk., 2019). Siswa cenderung menghafalkan konsep-
konsep matematika, sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa sangat kurang
(Verschaffel, Schukajlow, Star, & Van Dooren, 2020; Damianti & Afriansyah, 2022). Siswa tidak
terpacu untuk mau mencari sendiri ide-idenya, hanya guru yang selalu berperan aktif dalam
proses belajar mengajar. Hal ini didukung oleh Narohita (Novitasari & Hestu, 2018) yang
mengungkapkan pembelajaran matematika dikelas masih didominasi oleh guru karena guru
mengejar target kurikulum untuk menghabiskan materi pembelajaran atau bahan ajar dalam
kurun waktu tertentu. Guru juga lebih meenekankan pada siswa untuk menghafal konsep-
konsep, terutama rumus-rumus praktis yang bisa digunakan oleh siswa dalam menjawab
ulangan umum atau ujian nasional, tanpa melihat secara nyata manfaat materi yang diajarkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa akan semakin beranggapan bahwa belajar
matematika itu tidak ada artinya bagi kehidupan mereka. Semua itu akhirnya akan bermuara
pada rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Padahal, permasalahan dalam kehidupan
keseharian idealnya menjadi awal pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari merupakan dasar awal terbentuknya pengetahuan siswa (Ratnawati &
Nanang, 2014; Latifah & Luritawaty, 2020). Surya menyatakan bahwa pembentukan
pemahaman matematis siswa akan memberikan keuntungan bagi siswa jika melibatkan
pemecahan masalah yang tejadi dalam kehidupan sehari-hari (Nasution & Manullang, 2017;
Amalia, Wanabuliandari, & Rahayu, 2022).

Pada proses pembelajaran matematika perlu diutamakan kemampuan pemecahan
masalah, karena dengan menghadapi masalah peserta didik akan didorong untuk berpikir secara
intensif dan secara kreatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lester (Anggo, 2011) bahwa tujuan utama mengajarkan pemecahan masalah
dalam matematika adalah tidak hanya untuk melengkapi siswa dengan sekumpulan
keterampilan atau proses, tetapi perlu kepada kemungkinan siswa berpikir tentang apa yang
dipikirkannya. Berpikir tentang apa yang dipikirkan dalam hal ini berkaitan dengan kesadaran
siswa terhadap kemampuannya untuk mengembangkan berbagai cara yang mungkin ditempuh

dalam memecahkan masalah.
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Permasalahan rendahnya kemampuan memecahkan masalah matematika diantaranya
yaitu siswa belum memahami masalah yang disajikan, karena keterbiasaan siswa dalam
mengerjakan soal-soal rutin. Selain itu, ada beberapa siswa yang dapat memahami masalah dan
mengerjakan sesuai langkah-langkahnya, tetapi tidak melakukan pengecekan kembali, sehingga
hasilnya kurang tepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Elita, dkk. (2019) bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, mengajukan pertanyaan, membuat
langkah-langkah penyelesaian, serta menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kesulitan
dalam memecahkan masalah juga dinyatakan oleh Surya (Nasution & Manullang, 2017) bahwa
kesulitan siswa terletak pada saat proses pemahaman, melukis diagram, interpretasi grafik,
memahami konsep matematika ranah formal, dan menyelesaikan masalah

Sulitnya siswa dalam memecahkan masalah matematika, terutama pada soal-soal yang
memerlukan pemikiran tingkat tinggi, dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait, baik
dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal). Faktor yang terjadi dalam
diri siswa adalah kurang pahamnya dengan materi yang diajarkan, kemudian malu untuk
bertanya kepada gurunya bahkan tidak ada inisiatif untuk bertanya ke temannya sendiri yang
lebih menguasai. Faktor yang terjadi di luar diri siswa adalah metode pembelajaran yang
digunakan guru, tes yang digunakan masih tingkat rendah, dan lingkungan siswa yang tidak
kondusif (Novitasari, 2018). Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
yaitu kebiasaan siswa dalam proses pembelajaran yang tidak terlalu berperan aktif, karena
kebiasaan siswa itu sangat mempengaruhi tingkat kemampuan pemecahan masalah. Maka dari
itu siswa sebaiknya difasilitasi untuk berperan aktif dalam memecahkan masalah.

Pada mata pelajaran matematika, statistika merupakan salah satu materi yang dianggap
sulit oleh siswa. Berdasarkan hasil penelitian Thirafi (2017) dapat diketahui bahwa statistik siswa
tergolong dalam kategori sangat rendah dimana persentasenya adalah 48,6%. Sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal statistik yang diberikan. Thirafi (2017)
menyarankan agar guru menambah intensitas pemberian latihan soal statistika yang ada
dikehidupan sehari-hari untuk membiasakan siswa menerapkan kemampuan pemecahan
masalah statistikanya.

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis dan fakta
pencapaiannya yang masih rendah, perlu dilakukan analisis terkait dengan kemampuan
pemecahan masalah, terutama pada materi yang dianggap sulit seperti statistik. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan

soal statistika sehingga dapat ditindaklanjuti jika muncul permasalahan-permasalahan.
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2. METODE

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX salah satu SMPN di Pakenjeng tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 4 (empat) orang.
Subjek dipilih secara Simple Random Sampling karena pengambilan anggota sampel dari
populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tes, wawancara, dan dokumentasi.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menurut Sumarmo (dalam Mudzakin, 2016) sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator kemampuan pemecahan masalah
No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah.

2 Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari
dan menyelesaikannya.

3 Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematika atau diluar matematika.

4 Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asalserta
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.

5 Menerapkan matematika secara bermakna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, hasil dari tes dan wawancara yang telah dilakukan

berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah secara umum disajikan dalam
tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Penelitian Seluruh Subjek

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Subjek | No. Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
08l 'Sb1a [Sub1b| Subza | Subzb Sub 3 Sub 4
1 1 - - - - - -
2 - - v Vv v Vv
3 - - v Vv - -
4 - v v Vv v Vv
2 1 - - - - - -
2 - - - - - -
3 - - - - - -
4 - v Vv Vv v Vv
3 1 - - - - v Vv
2 - - Vv Vv v Vv

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



340 Sriwahyuni & Maryati (2022)

3 - - v v
4 - v v v v
4 1 - - v v - -
2 - - v v v v
3 - - - - v J
4 - - - - J v
Keterangan:
v : Jawaban Salah

- : Jawaban Benar
Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa semua subjek masih banyak yang melakukan

kesalahan atau kurang tepat dalam menyelesaikan soal statistika sesuai dengan indikator-
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis terutama pada indikator 2, 3, dan 4. Pada
indikator kedua, ketiga, dan keempat sesuai hasil tes dan wawancara semua subjek banyak sekali
melakukan kesalahan atau kurang tepat dalam menyelesaikan soal statistika karena banyak
sekali subjek yang kurang teliti dalam perhitungan, banyak yang tidak dimengerti dalam
pertanyaannya, dan banyak yang ceroboh atau tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal
statistika. Untuk indikator pertama pada kemampuan pemecahan masalah subjek 1, 2, dan 3
masih melakukan sedikit kesalahan atau kurang tepat dalam menyelesaikan soal statistika
hanya karena kurang teliti dan ceroboh. Untuk lebih jelasnya peneliti sajikan secara umum
kesalahan siswa berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah dalam

bentuk diagram sebagai berikut.

T0%

60% |

50% |
40% |
30% -
20% | .

Tndikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Gambar 1. Diagram Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Pada diagram 1 tampak bahwa persentase kesalahan pada kemampuan pemecahan
masalah untuk indikator pertama yaitu mengidentifikasi kecukupan data yang diketahui dan
ditanyakan sebesar 19%. Kemudian kemampuan pada indikator kedua yaitu membuat model
matematis dari situasi atau masalah sehai-hari dan menyelesaikannya sebesar 56,25%.

Selanjutnya, kemampuan pada indikator ketiga yaitu menerapkan strategi untuk menyelesaikan
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masalah matematika atau diluar matematika sebesar 62,50%. Dan kemampuan pada indikator
keempat yaitu menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal serta
memeriksa kebenaran hasil sebesar 62,50%. Berdasarkan persentase pada diagram 1 tampak
bahwa pada indikator pertama persentasenya sebesar 19% artinya subjek melakukan kesalahan
atau keliru dalam mengerjakan soal statistika hanya sedikit. Pada indikator pertama ini subjek
mampu menyelesaikannya dengan baik hanya karena kurang teliti sehingga masih ada yang
kurang tepat. Sedangkan pada indikator kedua, ketiga dan keempat subjek masih banyak sekali
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal statistika. Artinya, kemampuan pemecahan
masalah pada indikator kedua, ketiga, dan keempat masih rendah atau masih kuran karena pada

ketiga indikator tersebut persentasenya diatas 50%.

4. KESIMPULAN
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perlu mendapatkan perhatian yang

serius dari semua pihak, karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapat kesimpulan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, terutama pada
indikator memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau
diluar matematika; menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal serta

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban; dan menerapkan matematika secara bermakna.
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